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Abstrak
Tulisan ini mencoba untuk melacak pola pemahaman Front
Pembela Islam (FPI) dalam menafsirkan nash al-Quran atau Sunnah
yang cenderung bersifat tekstual yang selanjutnya diharapkan mampu
memahami bagaimana dampak pemahaman tekstual tersebut terhadap
gerakan dakwah FPI yang lebih mengutamakan “kekuatan tangan”
daripada cara-cara yang lain, di samping itu sebagai upaya untuk
mengetahui dimana posisi pemahaman FPI jika dibandingkan dengan
pemahaman kelompok-kelompok Islam yang lain, bukan untuk menilai
apakah FPI itu ormas yang baik atau buruk apalagi sampai
memberikan rekomendasi perlu dibubarkan atau tidak.
Kata Kunci: Tekstual, Kontekstual, Dakwah, FPI
A. Pendahuluan
Pasca reformasi tahun 1998, Indonesia menyaksikan begitu
banyak kelompok-kelompok garis keras lokal yang tumbuh seperti
cendawan di musim hujan. Beberapa diantara kelompok itu antara lain
Front Pembela Islam (FPI), Forum Umat Islam (FUI), Laskar Jihad,
Jamaah Islamiyah, Majlis Mujahidin Indonesia (MMI), Partai Keadilan
Sejahtera (PKS), Hizbut Tahrir, Lasykar Hizbullah, Lasykar Jundullah,
Darul Islam, Komite Persiapan Penerapan Syari’ah Islam (KPPSI),
Ikhwanul Muslimin Hammas dan lain-lain24.
Di antara kelompok yang paling kontroversial tersebut adalah
Front Pembela Islam (FPI), karena sering kali melakukan aksi-aksi
24 M. Syafi’i Anwar, “The Interplay between U.S. Foreign Policy and Political Islam
in Post-Soeharto Indonesia”. Working Paper, Saban Center, September 2008. 2.
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“penertiban” (sweeping) terhadap kegiatan-kegiatan yang dianggap
maksiat atau bertentangan dengan syariat Islam terutama pada bulan
Ramadlan yang sering kali berujung pada tindak kekerasan. Kasus
yang menerpa FPI belum lama ini adalah penolakan sebagian
kelompok dibentuknya cabang FPI di Palangkaraya Kalimantan.25 Di
dunia maya khususnya jejaring sosial seperti facebook muncul gerakan
“Indonesia Damai Tanpa FPI”, tetapi aksi tersebut dilawan oleh FPI
dengan reaksi tandingan yang mengusung tema “Indonesia Damai
Tanpa Liberal”.
Aksi FPI yang baru adalah pembubaran secara paksa acara
bedah buku Irshad Manji yang berjudul Allah, Liberty and Love.
Sejatinya, Manji melakukan peluncuran bukunya di Salihara, Pasar
Minggu Jakarta Selatan, sekitar pukul 19.00 WIB. Namun baru 20
menit berjalan26, massa FPI datang dan menghentikan diskusi. Massa
juga meminta agar Manji, perempuan aktivis gender ini angkat kaki
dari Salihara. Akhirnya diskusi pun distop27. FPI sendiri pada
pemerintah presiden Abdurrahman Wahid pernah dibubarkan.
B. Pembahasan
1. Sejarah Berdirinya FPI
Pendeklarasian FPI dilakukan pada tanggal 17 Agustus 1998
atau 24 Rabi’ al-Thani 1419 di halaman Pondok Pesantren Al Um,
Kampung Utan, Ciputat di Selatan Jakarta oleh sejumlah habaib,
ulama, muballigh dan aktivis muslim dan disaksikan ratusan santri
yang berasal dari daerah Jabotabek. Habib Muhammad Rizieq terpilih
25 http://news.detik.com/read/2012/02/13/020916/1840605/10/insiden-tolak-fpi-di-
palangkaraya-bentuk-kekecewaan-pada-pemerintah diakses 13 juni 2012.
26 Sumber lain mengatakan diskusi berjalan 90 menit, sebelum akhirnya massa FPI
datang. http://nasional.kompas.com/read/2012/05/05/21254527/Lagi-
lagi.Massa.FPI.Protes.Diskusi.Irshad.Manji diakses 13 Juni 2012.
27 http://news.detik.com/read/2012/05/04/220703/1909785/10/digeruduk-fpi-irshad-
manji-dikawal-ketat-dari-salihara-ke-polres-jaksel. diakses 13 Juni 2012.
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menjadi ketua umum28, pada waktu itu Habib Rizieq masih berusia 30-
an tahun. Beberapa tokoh lain yang terkenal di FPI antara lain:
Misbahul Anam, Ahmad Damanhuri dan Cecep Bustomi29.
Doktrin ideologi keagamaan FPI tidak jauh berbeda dengan NU
yang menyatakan berakidah ahlusunnah wal jama’ah yang menganut
empat imam mazhab fikih, yakni, Hanafi, Maliki, Syafii dan Hambali.
Secara cultural, mayoritas anggota FPI berasal dari kaum tradisionalis
yang juga memiliki kedekatan dengan kultul Nahdlatul Ulama, dan
dari segi ekonomi berasal dari strata menengah ke bawah30.
Kedekatan kultur keagamaan FPI dengan tradisi keagamaan
yang ada di kalangan NU dapat dilihat dari praktek tokoh-tokoh FPI
yang bernuansa tasawuf. Bahkan pada masa tahun-tahun awal
berdirinya, banyak anggota FPI yang diajarkan metode-metode dan
praktik wirid tijaniyah dalam rangka membentuk karakter spiritualnya.
Metode dan praktik wirid ini diajarkan oleh pejabat sekjen FPI ketika
itu, yaitu Misbahul Anam, pemimpin pesantren dan mursyid Tarekat
Tijaniyah.31
Berdasarkan literatur yang penulis jumpai, setidaknya ada 3
pendapat mengenai latar belakang pembentukan FPI, pertama
didirikan sebagai “attack dog” Polri, mantan Kapolri Sutanto yang
kemudian menjadi Kepala BIN adalah salah seorang yang sering
disebut sebagai donatur FPI.32 Sedangkan Abdurrahman Wahid (Gus
28 Nama lengkapnya adalah al-Habib Muhammad Rizieq bin Husain Shihab Ba’lawi
al-Husaini al-Shafi’i al-Sunni al-Salafi al-Indunisi, lahir di Jakarta, 27 Rabi’ al-Thani
1385 H / 24 Agustus 1965 M. ia sarjana Fiqh dan Ushul lulusan Universitas King
Saud, Riyadh, Saudi Arabia tahun 1990.
29 M. Zaki Mubarak, Genealogi Islam Radikal di Indonesia: Gerakan, Pemikiran dan
Prospek Demokrasi, (Jakarta: LP3ES, 2007), 228.
30 M. Zaki Mubarak, Genealogi Islam Radikal di Indonesia, 228.
31 M. Zaki Mubarak, Genealogi Islam Radikal di Indonesia, 229.
32 Wiranto juga disebut sebagai salah satu jenderal yang mempunyai hubungan
dengan dengan FPI. Lihat Marcus Mietzner, The Politics of Military Reform in Post-
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Dur) menyebut beberapa orang yang paling bertanggung jawab
terhadap berdirinya FPI di antaranya bekas Pangdam Jaya Djaja
Suparman, bekas Menhankam dan Panglima ABRI Wiranto dan bekas
Kapolda Metro Jaya Nugroho Djajusman. Pada waktu itu Sutanto
(Kapolri) adalah Wakapolda dan yang melaksanakannya adalah Kivlan
Zein (bekas Kepala Staf Kostrad).33
Kedua FPI didirikan sebagai basis pendukung Partai Persatuan
Pembangunan  (PPP) di bawah pimpinan Hamzah Haz, tetapi ketika
tujuan itu gagal, FPI mendefinisikan ulang dirinya sebagai gerakan
anti kemaksiatan.
Ketiga, menurut FPI, latar belakang berdirinya Front Pembela
Islam adalah pertama, adanya penderitaan panjang umat Islam
Indonesia karena lemahnya kontrol  sosial penguasa sipil maupun
militer akibat banyaknya HAM yang dilakukan pleh oknum penguasa.
Kedua adanya kemungkaran dan kemaksiatan yang semakin merajalela
di seluruh sector kehidupan. Ketiga adanya kewajiban untuk menjaga
dan mempertahankan harkatbdan martabat islam serta umat islam.34
Nama Front Pembela Islam itu sendiri memiliki arti disebut
“Front” karena orientasi kegiatan yang dikembangkan lebih pada
tindakan konkrit berupa aksi frontal yang nyata dan terang dalam
menegakkan amar ma’ruf nahi munkar. Sehingga diharapkan agar
senantiasa berada digaris terdepan untuk melawan dan memerangi
kebathilan, baik dalam keadaan senang maupun susah.35 Disebut
Suharto Indonesia: Elite Conflict, Nationalism, and Institutional Resistance,
(Washington: East-West Center Washington, 2006), 24.
33 http://gp-ansor.org/4083-06022008.html diakses 13 Juni 2012.
34 Saeful Umam, “Radical Muslim in Indonesia: The Case of ja’far Umar thalib and
The Laskar jihad” dalam Exploration in Sountheast Asian Studies. Vol. 6 No 1
Spring 2006. 10. Lihat juga Ketetapan Musyawarah Nasional I Front pembela Islam
( FPI ) No: TAP/04/MNS – 1/FPI/SYA/1424
35 Mengenai arti front itu sendiri, dianalogikan dengan para shabat ra yang
senantiasa berlomba untuk berada di front terdepan pada setiap peperangan melawan
musuh Allah SWT dan Rasulullah Saw, sebagaimana mereka juga senantiasa
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“Pembela” dengan harapan agar organisasi ini senantiasa bersikap pro-
aktif dalam melakukan pembelaan terhadap nilai-nilai kebenaran dan
keadilan. Dan dengannya diharapkan juga bisa menjadi pendorong
untuk tidak berfikir tentang apa yang bisa didapat, namun sebaliknya
agar berfikir tentang apa yang bisa diberikan. Dengan kata lain FPI
harus siap melayani bukan dilayani. Adapun kata “Islam”
menunjukkan bahwa perjuangan FPI harus berjalan di atas rel ajaran
Islam yang benar lagi mulia.36 Merekamengambil nama “Front
Pembela Islam” bukan “Front Pembela Umat Islam’ karena organisasi
ini membela nilai dan ajaran bukan orang. Artinya, sebagaimana
dikatakan Habib Rizieq, sangat mungkin organisasi ini membela
kelompok non-muslim, karena menolong mereka adalah ajaran
sebagian dari ajaran Islam. Jadi jelas, bahwa pemberian nama
organisasi tersebut sebagai identitas perjuangan, yang dengan
membaca atau mendengar namanya saja makna secara spontan
terlintas di benak mereka bahwa organisasi ini siap berada di barisan
terdepan untuk mengakkan Syari’at Islam. Sehingga identitas
perjuangan jelas dan mudah dipahami. Dengan demikian, tidak benar
jika pemberian nama tersebut berkonotasi sectarian, karena Islam yang
diperjuangkan adalah agama yang rahmatan lil ‘alamin, lintas
sektoral.37
2. Tekstual dan Kontekstual
Definisi Tekstual dan Kontekstual
Tekstual secara etimologis berarti:  بﺎﺘﻜﻟا ﻦﺘﻣ ،ﺺﻨﻟﺎﺑ ﻖﻠﻌﺘﻣ ،ﻰﺼﻧ
ﺺﻨﻠﻟ ﻖﺑﺎﻄﻣ ،ﺺﻧ ،قﻮﻄﻨﻣ ،هﻮﺤﻧو kata harfiy dalam bahasa Inggris berarti
berlomba untuk berada di saf terdepan pada saat menegakkan shalat berjama’ah di
antara mereka. Dan arti front juga didasarkan kepada nash al- Qur’an yaitu QS Ali
Imran ayat 133, QS al-Baqarah ayat 148, QS al-Maidah ayat 48, QS al- Taubah ayat
41.
36 Lihat AD & ART, 12
37 Hal ini senada dengan apa yang terdapat dalam QS al-Anbiya’:107.
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literal38. Sedangkan secara terminologis pemahaman tekstual adalah
pemahaman yang berorientasi pada teks dalam dirinya sendiri. Oleh
karena itu, lewat pendekatan ini, wahyu dipahami melalui pendekatan
kebahasaan, tanpa melihat latar sosio-historis, kapan dan di mana
wahyu itu diturunkan39.
Pemahaman literal sendiri terbagi menjadi dua; pertama,
literalisme tertutup yaitu membatasi makna sebuah teks atau teks-teks
dari makna-makna lain yang sama-sama berkemungkinan benar,
pemahaman seperti ini dianut oleh Ibn Abd al-Wahhab. Literalisme
Ibn Abd al-Wahhab telah memutus teks-teks suci (baca al-Quran dan
Sunnah) dari konteks masa risalah maupun konteks masa pembacaan.
Pemahaman seperti ini merupakan reduksi dan distorsi terhadap pesan
teks itu sendiri40. Pembacaan harfiah/literal tertutup atas sumber-
sumber ajaran Islam menimbulkan pemahaman kaku, keras dan
esktrem sehingga menolak rasionalisme, tradisi dan beragam khazanah
intelektual Islam yang sangat kaya.
Kedua, literalisme terbuka yaitu pencarian makna teks atau
teks-teks secara luas dan terbuka dengan tetap berusaha berpegang
kuat pada makna harfiah teks yang bersangkutan namun tanpa terikat
secara kaku41. Literalisme yang kedua ini diwakili oleh Ibn Arabi, teks
literal atau arti lahir haruslah dipelihara dan didahulukan. Jika ada
suatu penafsiran yang bertentangan dengan arti lahir, maka penafsiran
tersebut adalah keliru. Ada sedemikian banyak pertanyaan Ibn Arabi
yang menjelaskan tentang hal tersebut dengan beragam konteks yang
38 Babylon English-Arabic, A Concise English-Arabic Dictionary. Lihat juga Hans
Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic (New York: Spoken Language
Services, 1976), 169.
39 M. Sadik, “al-Quran dalam Perdebatan Pemahaman Tekstual dan Kontekstual”
dalam Jurnal Hunafa, Vol. 6. No. 1, April 2009. 55.
40 Abdurrahman Wahid (Ed), Ilusi Negara Islam: Ekspansi Gerakan Transnasional di
Indonesia, (Jakarta: The Wahid Institute), 63.
41 Abdurrahman Wahid (Ed), Ilusi Negara Islam: Ekspansi Gerakan Transnasional di
Indonesia, 64.
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ingin dia kemukakan, dan berikut ini adalah salah satu penyimpulan
dan pembahasan ulang William Chittick tentang pendapat beliau
tersebut. Tak seorang mufassir muslimpun yang memiliki kepedulian
sebesar Ibn Arabi untuk memelihara arti literal kitab. Dia tidak pernah
menolak makna literal atau makna yang tampak. Apa yang dia lakukan
adalah sering menambahkan kepada arti literalnya sebuah interpretasi
yang didasarkan kepada sebuah futu>h yang melampaui batasan-batasan
kognitif sebagian besar ummat manusia.42
Kaidah pemahaman tekstual bersandar pada tiga hal berikut:
1. Dasar (makna) dari suatu perkataan adalah hakikatnya ( ﻰﻓ ﻞﺻﻷا
ﺔﻘﯿﻘﺤﻟا مﻼﻜﻟا) Kaidah ini menyatakan bahwa makna dasar dari
sebuah perkataan adalah hakikatnya. Hakikat atau kebenaran di
sini merupakan makna yang langsung dapat dipahami oleh
pendengar ketika mendengar sebuah perkataan. Al-haqiqah adalah
at-tabadur, makna yang benar itu adalah makna yang langsung
masuk dalam pemahaman seseorang.
2. Yang dikatakan (mant}u>q) lebih didahulukan atas yang difahami
(mafhu>m) atau مﻮﮭﻔﻤﻟا ﻰﻠﻋ مﺪﻘﻣ قﻮﻄﻨﻤﻟا
3. Ibarat (nilai/pesan) diambil dari keumuman lafal bukan
kekhususan sebab. (ﺐﺒﺴﻟا صﻮﺼﺨﺑ ﻻ ﻆﻔﻠﻟا مﻮﻤﻌﺑ ةﺮﺒﻌﻟا)
Kaidah ini dapat dijelaskan bahwa sebuah nash terdiri dari dua
hal: lafalnya dan illatnya. Pengambilan nilai dari sebuh nash menurut
kaidah ini adalah nilai keumuman lafal tersebut, artinya apabila ada
sebuah nash yang muncul karena suatu sebab, maka lafal itu kemudian
menjadi berlaku bagi semua perkara tidak hanya berlaku pada sebab
tersebut, contoh hadis:
42 William Chittick, The Sufi Path of Knowledge: Ibn Arabi’s Metaphysics of
Imagination, (New York: State University of New York Press, 1989), xvi.
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ﻮﻟو مﻮﻗ ﺢﻠﻔﯾ ﻦﻟاةأﺮﻣا ﻢھﺮﻣأ٤٣
Tidak akan beruntung sebuah kaum bila wanita adalah
pemimpin mereka.
Hadis ini muncul ketika nabi memperhatikan sebuah kaum yang
dipimpin oleh wanita yang tidak berkompeten untuk menjadi
pemimpin, baik karena akhlaknya yang tidak baik atau memang karena
ia tidak mempunyai sifat-sifat pemimpin lainnya. Bila mengikuti
kaidah di atas, maka hadis ini menjadi umum untuk semua kasus
kepemimpinan wanita, artinya bahwa hadis tersebut melarang
kepemimpinan wanita atas laki-laki, meski sebab munculnya hadis
tersebut adalah sebuah sebab khusus, yakni adanya pemimpin wanita
yang tidak berkompeten.
Sedangkan kontekstual secara etimologis berarti  ،ﺔﻣﻼﻋ ،ةرﺎﺷإ
ﻰﻨﯾﺮﻗ ،ﺔﻨﯾﺮﻘﻟا ﻰﻠﻋ ﻒﻗﻮﺘﻣ ،ﻞﯿﻟد kata qari>nah dalam bahasa Inggris berarti
coherence, context, evidence, indication, indicium.44 Secara
terminologis, kontekstual berarti sesuatu yang berkaitan dengan atau
bergantung pada konteks. Jadi pemahaman tekstual adalah
pemahaman yang didasarkan bukan hanya pada pendekatan
kebahasaan, tetapi juga teks dipahami melalui situasi dan kondisi
ketika teks itu muncul.
Kaidah pemahaman kontekstual juga bersandar pada tiga hal:
1. Ibarat (nilai/pesan) diambil dari kekhususan sebab bukan
keumuman lafal (ﻆﻔﻠﻟا مﻮﻤﻌﺑ ﻻ ﺐﺒﺴﻟا صﻮﺼﺨﺑ ةﺮﺒﻌﻟا), kaidah ini adalah
kebalikan dari kaidah pemahaman tekstual no. 3 di atas. Bila
kaidah ini diterapkan pada hadis tentang kepemimpinan wanita,
maka pemahaman yang muncul kemudian adalah bahwa larangan
nabi akan kepemimpinan wanita terbatas pada kondisi seperti
43 Imam al-Bukha>ri> dalam kitab Sahihnya di dua tempat. Kita>b al-Maghazi> bab Kita>b
al-Nabi shallallahu ‘alaih wa sallam ila Kisra wa Qaisar no. 4425 dan Kita>b al-Fitan
no. 7099.
44 Babylon English-Arabic, A Concise English-Arabic Dictionary. Lihat juga Hans
Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic, 760 .
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kaum yang dicela oleh nabi tersebut. Yakni pada wanita yang
tidak berkompeten untuk jadi pemimpin, sedangkan apabila ia
berkompeten, maka tidak ada larangan dari hadis ini untuk
menjadi pemimpin. Dengan begitu hadis ini tidak melarang
kepemimpinan wanita, karena hadis ini terikat dengan kondisi
sebab munculnya hadis tersebut.
2. Hukum itu berubah, ada atau tidak ada seiring dengan sebab. ( ﻢﻜﺤﻟا
ﺎﻣﺪﻋو ادﻮﺟو ﺔﻠﻌﻟا ﻊﻣ روﺪﯾ) contoh: minuman keras diharamkan karena
ada unsur memabukkan, ketika tidak ada maka tidak diharamkan.
Minuman keras yang didiamkan beberapa hari lamanya dan
berubah menjadi cuka yang tidak memabukkan otomatis
hukumnya juga ikut berubah, yang semula haram menjadi halal.
3. Perubahan hukum itu seiring dengan perubahan tempat dan masa.
( ﻷا ﺮﯿﻐﺗﺔﻨﻜﻣﻷا و ﺔﻨﻣزﻷا ﺮﯿﻐﺘﺑ مﺎﻜﺣ ) hukum itu berubah seiring
perubahan tempat dan waktu. Artinya hukum yang berlaku di
suatu tempat belum tentu berlaku pada tempat lain.
Secara historis, kedua pola pemahaman; tekstual dan
kontekstual dalam Islam telah ada sejak zaman Rasulullah Saw. Dalam
riwayat diceritakan, bahwa Rasulullah Saw mengirim para sahabat
pergi ke perkampungan “Bani Quraidah”. Rasulullah Saw bersabda: La>
yusalli>na ahadukum illa> fi> bani> qurayd}ah. (janganlah salah seorang dari
kalian melaksanakan salat kecuali di Bani Quraidah. Ternyata dalam
perjalanan hari itu, malam hampir tiba, tetapi mereka belum juga tiba
di perkampungan Bani Quraidah. Menyikapi sabda Rasul di atas, para
sahabat terbagi menjadi dua kelompok. Pertama, sebagian sahabat
tidak salat kecuali setelah mereka tiba di Bani Quraidah, meskipun
waktu asar telah habis. Kedua, sebagian yang lain melakukan salat,
meskipun belum sampai di Bani Quraidah.  Ketika para sahabat
melapor kepada Rasulullah Saw tentang pengalaman mereka dalam
perjalanan, ternyata keduanya mendapatkan pengakuan atau legitimasi
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dari Rasulullah Saw. Artinya, keduanya dibenarkan tanpa
mempermasalahkan kedua sikap tersebut45.
Dari riwayat di atas, dapat ditegaskan bahwa pertama,
pernyataan Rasul dipahami oleh para sahabat ke dalam dua pola
pemahaman. Sebagian memahaminya secara tekstual, sementara
sebagian yang lain secara kontekstual. Bagi mereka yang
memahaminya secara tekstual, atau memahaminya secara tersurat
(eksplisit, mantuq) tidak melaksanakan salat Asar kecuali setelah tiba
di perkampungan Bani Quraidah, berdasarkan “isi” atau “bunyi teks”
itu sendiri. Sedangkan, mereka yang memahaminya secara kontekstual
atau memahami yang tersirat, yaitu memahami “semangat” dan
“tujuan” dari bunyi teks, yaitu mereka menganggap larangan salat
kecuali di Bani Quraidah, hanya bermaksud supaya mereka bergegas
dalam perjalanan agar mereka cepat tiba, bukan larangan salat secara
mutlak. Oleh karena itu mereka melakukan salat meskipun belum
sampai di Bani Quraidah, kedua, legitimasi Rasul menunjukkah bahwa
pemahaman tekstual dan kontekstual dapat dipakai dan dibenarkan
untuk memahami wahyu (al-Quran dan Hadis), dan ketiga, perbedaan
pemahaman atau penafsiran  dalam masalah agama karena perbedaan
pendekatan bukanlah merupakan hal yang tabu, bahkan mungkin dapat
dikatakan bahwa perbedaan pendapat dalam masalah agama adalah
termasuk dalam rangka “pemeliharaan sunnah Rasulullah Saw”.46
3. Pemahaman Tekstual dan Gerakan Dakwah FPI
Untuk memahami gerakan Islam radikal atau fundamentalis
Islam, ada sejumlah ciri penting yang melekat dalam kelompok ini.
Ciri utamanya adalah berkaitan dengan pemahaman dan interpretasi
mereka terhadap doktrin yang cenderung bersifat rigid dan literal.
45 Muh}ammad ‘Abd al-‘Adhi>m al-Zarqa>ni, Mana>hil al-‘Irfa>n fi ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Jilid
II (Beirut: Dar al-Fikr, tt), 36.
46 M. Sadik, “al-Quran dalam Perdebatan Pemahaman Tekstual dan Kontekstual”,
58.
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Kecenderungan seperti itu, menurut mereka perlu demi menjaga
kemurnian doktrin Islam secara utuh (kaffah).
FPI sebagai salah satu ormas Islam yang bergerak di bidang
dakwah dengan tujuan untuk menegakkan amar ma’ruf nahi munkar,
sebagaimana dikemukakan sebelumnya, bahwa salah satu latar
belakang berdirinya organisasi ini adalah karena sudah merajalela dan
menjamurnya kemaksiatan di hampir semua sector kehidupan umat.47
Oleh karena itu tidaklah mengherankan jika Gerakan Anti Maksiat
dicetuskan semenjak FPI dideklarasikan.
Menurut Habib Rizieq, ketua umum FPI, gerakan yang
dicanangkan ini adalah merupakan suatu keharusan. Bahkan ini adalah
kewajiban dunia Islam secara keseluruhan. Menariknya, masih
menurut Habib Rizieq, Dunia Barat sudah sejak lama secara pro aktif
memerangi berbagai macam dan jenis kemungkaran. Hanya saja
mereka gagal dan akhirnya jatuh dalam satu kondisi yang
mengharuskan mereka meyakini dan melegalkan kemungkaran
tersebut. Itulah karenanya, gerakan nasional anti maksiat dicanangkan
di Indoneisa, sebagai negara kaum muslimin terbesar di dunia. Sebagai
bukti bahwa kita tidak akan pernah menyerah pada kemungkaran.
Implikasi akibat dicanangkannya gerakan tersebut telah dibuktikan
oleh FPI sampai sekarang, dimana sejak tahun pertama dideklarasikan,
berbagai peristiwa telah ditorehkan oleh organisasi ini, yang semata-
mata tujuannya adalah untuk terlaksanakannya dakwah dalam rangka
menegakkan amar ma’ruf nahi munkar 48.
FPI menggunakan hadis Nabi Saw untuk melegitimasi cara
amar ma’ruf nahi munkar yakni hadis yang berbunyi:
47 Wawancara Eneng Purwanti dengan Habib Rizieq, Petamburan Jakarta 05 Maret
2005.
48 Wawancara Eneng Purwanti dengan Habib Rizieq, Petamburan Jakarta 05 Maret
2005.
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 ﻚﻟاذو ﮫﺒﻠﻘﺒﻓ ﻊﻄﺘﺴﯾ ﻢﻟ نﺎﻓ ﮫﻧﺎﺴﻠﺒﻓ ﻊﻄﺘﺴﯾ ﻢﻟ نﺎﻓ هﺪﯿﺑ هﺮﯿﻐﯿﻠﻓاﺮﻜﻨﻣ ﻢﻜﻨﻣ ىار ﻦﻣ
نﺎﻤﯾﻻا ﻒﻌﺿا٤٩
Artinya : “barang siapa diantara kamu melihat suatu
kemunkaran maka hendaklah ia merubahnya
dengan tangannya, dan jika ia tidak mampu maka
dengan lisannya, dan jika ia tidakl mampu maka
dengan hatinya, dan itulah lemah-lemahnya
iman.”
Penjelasan hadis di atas menurut FPI adalah sebagai berikut:
Lafal man (ﻦﻣ) yang berarti “barang siapa” adalah lafal ‘a>m
(umum) yang pengertiannya mencakup siapa saja; ulama ataupun
umara, pejabat maupun rakyat. Sehingga hadis tersebut menuntut
semua pihak yang melihat kemungkaran harus merubahnya. Lafal
minkum (ﻢﻜﻨﻣ) yang berarti daripada kamu membatasi bahwa yang
dimaksud dengan “barang siapa” hanya terbatas pada orang Islam,
karena Rasulullah Saw menggunakan lafal tersebut ditujukan kepada
orang yang diajak bicara yaitu kaum muslimin. Jadi, muslim manapun
yang melihat kemungkaran berkewajiban untuk merubahnya. Lafal
biyadih (هﺪﯿﺑ) yang berarti “dengan tangannya” mengarah pada makna
hakiki. Artinya merubah tangan pada makna sebenarnya, yaitu anggota
tubuh dari ujung jari hingga batas ketiak. Makna hakiki ini diperkuat
dengan pengertian lafal (ﻦﻣ) tadi, sehingga mencakup tangan ulama,
tangan umara, dan tangan rakyat biasa. Ditambah lagi dengan lafal
lisa>n (نﺎﺴﻟ) dan qalb (ﺐﻠﻗ) yang artinya hati. Keduanya menunjukkan
organ tubuh, sehingga menguatkan lafal biyadih kepada makna organ
tubuh juga50.
49 Hadis ini diriwayatkan oleh al-Imam Muslim dalam Sahihnya, kita>b al-’Iman, bab
tentang nahi munkar bagian dari iman. Hadis ke-70, bersumber dari Abu> Sa‘i>d al-
Khudri>.
50 Wawancara Eneng Purwanti dengan Habib Rizieq, Petamburan Jakarta 05 Maret
2005.
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Penjelasan FPI tentang hadis di atas, maka model pemahaman
FPI tentang hadis amar ma’ruf nahi munkar bisa dikategorikan
pemahaman tekstual karena hanya melihat apa yang tersurat (terucap,
termaktub, tertulis) tanpa menggunakan analisa “asba>b al-wuru>d”
yang memperhatikan konteks kapan dan di mana hadis ini disabdakan
atau dengan kata lain pemahaman FPI tentang hadis di atas memenuhi
semua kriteria/ciri pemahaman tekstual yaitu: makna dari suatu
perkataan adalah hakikatnya (ﺔﻘﯿﻘﺤﻟا مﻼﻜﻟا ﻰﻓ ﻞﺻﻷا); Yang dikatakan
(mant}u>q) lebih didahulukan atas yang difahami (mafhu>m) atau  قﻮﻄﻨﻤﻟا
مﻮﮭﻔﻤﻟا ﻰﻠﻋ مﺪﻘﻣ ; Ibarat (nilai/pesan) diambil dari keumuman lafal bukan
kekhususan sebab (ﺐﺒﺴﻟا صﻮﺼﺨﺑ ﻻ ﻆﻔﻠﻟا مﻮﻤﻌﺑ ةﺮﺒﻌﻟا).
Jika ditarik ke belakang model dakwah seperti ini pernah
dilakukan oleh kelompok pseudo-hambali, mereka melakukan
sweeping, memecahkan tong-tong anggur (di toko-toko penganut
kristen atau dimanapun mereka temukan), menumpahkan isinya di
lantai, memukuli gadis para penyanyi, dan menyerang masyarakat di
jalan51.
Di Malaysia juga terdapat ormas yang membenarkan perbuatan
mereka melakukan razia dan perusakan terhadap tempat-tempat yang
mereka anggap sebagai maksiat atau kemunkaran yaitu oleh JAWI
(Jabatan Agama Islam Wilayah Persekutuan). JAWI melakukan
serangkaian razia dan penangkapan terhadap anak-anak muda yang
sedang berkumpul di kafe dan tempat-tempat umum52. Tindakan ini
persis seperti yang pernah dilakukan oleh para anggota FPI.
Masyarakat resah dengan tindakan sewenang-wenang itu. Dan mereka
menuntut PM Abdullah Badawi segera menertibkan para “polisi
moral” itu. Aksi terbaru mereka adalah menggelar operasi dan menyita
beberapa buku Irshad Manji versi bahasa Inggris maupun bahasa
Melayu yang menurut mereka bahwa buku tersebut mengandung
51 Lihat dialog antara Ibn ‘At}a Alla>h al-Sakandary dengan Ibn Taymiyyah. M.
Hisham Kabbani, The Repudiation of 'Salafi' Innovations (Kazi, 1996) p. 354-366.
52 Sunday Mail, 23 Januari 2005
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ajaran liberalisme yang bisa menimbulkan kesalahpahaman di
kalangan umat Islam.53
Yang menarik untuk dicatat, bahwa para pemimpin JAWI tak
merasa bersalah dengan apa yang sudah dilakukannya. Ketika salah
seorang pemimpin mereka ditanya mengapa melakukan perbuatan itu,
jawabannya persis seperti yang pernah dikemukakan pemimpin FPI,
yakni mereka berusaha menerapkan amar makruf nahi munkar dan
hadis nabi man ra’a minkum munkaran.
Pemahaman FPI terhadap hadis di atas berbeda dengan
pemahaman hadis secara kontekstual, menurut Abdurrahman Wahid,
para ulama Aswaja lazim memahami hadis tersebut bahwa fal
yughayyir biyadih atau aksi secara fisik adalah otoritas
pemerintah/penguasa, bukan otoritas individual. Sedangkan yang
kedua, dengan lisan (dan para ulama juga meyakini dengan tulisan),
adalah wilayah yang bisa diperankan oleh individu-individu yang
alim/berpengetahuan, mengerti masalah agama secara mendalam.
Tidak mampu memberi peringatan secara lisan maupun tulisan, hanya
menyesali dalam hati, menunjukkan lemahnya iman. Karena orang
yang demikian, salah satunya bodoh karena tidak belajar untuk
meningkatkan pengetahuannya, atau malas dan tidak mau tahu dengan
permasalahan masyarakatnya.54
Pendapat ulama yang disebut oleh Abdurrahman Wahid sebagai
ulama Aswaja bisa kita dapatkan misalnya; Abd al-Rah}man al-
Tha‘a>liby, dalam Tafsi>r al-Tha‘a>liby al-Musamma> bi al-Jawa>hir al-
H{isa>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n,
 ﻲﻓ سﺎﻨﻟاوفورﻌﻣﻟﺎﺑ رﻣﻷا ،ةﻻﻮﻟا ﮫﯿﺒﻨﺗ ﮫﯿﻓ ءﺎﻤﻠﻌﻟا ضﺮﻔﻓ ،ﺐﺗاﺮﻣ ﻰﻠﻋ ﺮﻜﻨﻤﻟا ﺮﯿﯿﻐﺗو
 ﻢﮭﻧﺎﻄﻠﺳو ﻢﮭﺗﻮﻘﺑ هﺮﯿﯿﻐﺗ ةﻻﻮﻟا ضﺮﻓو ،ﻢﻠﻌﻟا ةدﺎﺟ ﻰﻠﻋ ﻢﮭﻠﻤﺣو/ ضﺮﻓو ،ﺪﯿﻟا ﻲھ ﻢﮭﻟو ،
 ﺪﻌﺑ مﺎﻜﺤﻟاو ةﻻﻮﻟا ﻰﻟإ ﮫﻌﻓر سﺎﻨﻟا ﺮﺋﺎﺳﻲﮭﻧﻟا ﺎﻣأو ،ماود ﮫﻟ يﺬﻟا ﺮﻜﻨﻤﻟا ﻲﻓ اﺬھو ،ﻻﻮﻗ ﮫﻨﻋ
53 http://www.metrotvnews.com/metromain/news/2012/05/24/92210/Buku-Irshad-
Manji-Dilarang-Beredar-di-Malaysia diakses 14 Juni 2012.
54 Abdurrahman Wahid (Ed), Ilusi Negara Islam: Ekspansi Gerakan Transnasional di
Indonesia, 66.
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ﻤﻟا ﻦﻣ ﺔﯿﮭﯾﺪﺑ ﺔﻟزﺎﻧ ﺪﺣأ ىأر نإ لﺎﺤﻟا ﺐﺴﺤﺑ ،ﮫﺴﻔﻨﺑ ﺎھﺮﯿﻐﯿﻓ ،هﻮﺤﻧو ﺎﻧﺰﻟاو ﺐﻠﺴﻟﺎﻛ ﺮﻜﻨ
ىذﻷا ﺾﻌﺑ ﮫﻟﺎﻧ نإو ،ﺮﻜﻨﻤﻟا ﺮﯿﯿﻐﺗ ﻲﻓ ﻞﻤﺘﻌﯾ نأ ﻦﻣﺆﻣ ﻞﻜﻟ ﻦﺴﺤﯾو ،ةرﺪﻘﻟاو٥٥
Dari kutipan di atas bisa disimpulkan bahwa dalam ber-amar
ma’ruf nahi munkar terbagi atas beberapa golongan; kewajiban
penguasa merubahnya dengan kekuatan dan kekuasaannya, bagi
penguasa-yang dimaksud hadis-adalah tangan. Kewajiban yang lain
(selain penguasa) adalah melaporkannya kepada penguasa setelah
mencegahnya dengan perkataan, dalam hal berkaitan dengan
kemungkaran yang langgeng, adapun seseorang yang melihat
kemungkaran yang sporadis seperti perampokan, zina dan lainnya,
maka dia merubahnya sendiri sesuai kadar kemampuannya. Dan
seyogyanya bagi setiap mukmin berusaha untuk merubah
kemungkaran, meski menyebabkan seseorang itu memperoleh
perlakuan buruk.
 ﺔﺴﻣﺎﺨﻟا - ﻦﻋ ﺔﻤﺋﻷا ىوريردﺧﻟا دﯾﻌﺳ ﻲﺑألﺎﻗ : ﺖﻌﻤﺳﮫﯾﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ لوﺳر ﻢﻠﺳو
لﻮﻘﯾ) : ﻚﻟذو ﮫﺒﻠﻘﺒﻓ ﻊﻄﺘﺴﯾ ﻢﻟ نﺈﻓ ﮫﻧﺎﺴﻠﺒﻓ ﻊﻄﺘﺴﯾ ﻢﻟ نﺈﻓ هﺪﯿﺑ هﺮﯿﻐﯿﻠﻓ اﺮﻜﻨﻣ ﻢﻜﻨﻣ ىأر ﻦﻣ
نﺎﻤﯾﻻا ﻒﻌﺿأ .(ءﺎﻤﻠﻌﻟا لﺎﻗ:فورﻌﻣﻟﺎﺑ رﻣﻻا نﺎﺴﻠﻟﺎﺑو ،ءاﺮﻣﻻا ﻰﻠﻋ ﺪﯿﻟﺎﺑ ، ءﺎﻤﻠﻌﻟا ﻰﻠﻋ
سﺎﻨﻟا ماﻮﻋ ﻲﻨﻌﯾ ،ءﺎﻔﻌﻀﻟا ﻰﻠﻋ ﺐﻠﻘﻟﺎﺑو . ،ﮫﻠﻌﻔﯿﻠﻓ ﻲھﺎﻨﻠﻟ نﺎﺴﻠﻟﺎﺑ ﮫﺘﻟازإ ﺖﻨﻜﻣأ اذإ ﺮﻜﻨﻤﻟﺎﻓ
 وأ ﺔﺑﻮﻘﻌﻟﺎﺑ ﻻإ ﮫﻨﻜﻤﯾ ﻢﻟ نإولﺗﻘﻟﺎﺑ نوﺪﺑ لاز نﺈﻓ ،ﻞﻌﻔﯿﻠﻓلﺗﻘﻟا ﺰﺠﯾ ﻢﻟلﺗﻘﻟا ﻦﻣ ﻲﻘﻠﺗ اﺬھو ،
ﻰﻟﺎﻌﺗ ﷲ لﻮﻗ " :ﷲ ﺮﻣأ ﻰﻟإ ﺊﻔﺗ ﻰﺘﺣ ﻲﻐﺒﺗ ﻲﺘﻟا اﻮﻠﺗﺎﻘﻓ" (1).و ﻊﻓد اذإ ﮫﻧأ ءﺎﻤﻠﻌﻟا ﻰﻨﺑ ﮫﯿﻠﻋ
 ﻞﺋﺎﺼﻟا)٢ ( ﺊﺷ ﻻو ﻚﻟذ ﮫﻠﻓ هﺮﯿﻏ ﺲﻔﻧ وأ ﮫﻟﺎﻣ ﻦﻋ وأ ﮫﺴﻔﻧ ﻦﻋ لﺎﻤﻟا ﻰﻠﻋ وأ ﺲﻔﻨﻟا ﻰﻠﻋ
ﮫﯿﻠﻋ.٥٦
Muhammad bin Ahmad al-Qurtuby dalam al-Ja>mi‘ li ’Ahka>m
al-Qur’a>n wa al-mubayyin lima> tad}ammanu min al-sunnah wa a>y al-
Qur’a>n, juga memberikan penafsiran “biyadih” yang sama dengan al-
Tha‘a>liby, dari kutipan di atas nampak jelas bahwa amar ma’ruf
dengan tangan adalah wilayah para penguasa, dengan lisan adalah
wilayah ulama dan dengan hati adalah untuk orang-orang lemah, yakni
kebanyakan manusia (awam).
55 Abd al-Rah}man al-Tha‘a>liby, Tafsir al-Tha‘a>liby al-Musamma bi al-Jawa>hir al-
H{isa>n fi Tafsi>r al-Qur’a>n, (Beirut: Dar ’Ihya al-Turath al-‘Araby, 1997), 89.
56 Juz 5 75
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Kemungkaran jika dimungkin dirubah dengan ucapan (lisan)
maka hendaklah dilakukan, tetapi jika hanya bisa dirubah dengan
hukuman atau peperangan maka lakukanlah, jika masih bisa dirubah
dengan selain peperangan (kekerasan) maka tidak boleh dengan
peperangan.
Dalam rangka menegakkan amar ma’ruf nahi munkar, tidak ada
seorangpun yang memungkiri bahwa sikap lembut dan bijak adalah
sikap yang terpuji, bahkan harus dikedepankan di berbagai situasi dan
kondisi57. Tapi FPI memandang bahwa dalam kondisi tertentu tindak
kekerasan boleh dilakukan. Menurut ketua umum FPI, kekerasan
adalah cerminan dari dua sikap; pertama, cerminan dari kekerasan
sikap dan kebengisan hati. Kedua, cerminan dari ketegasan sikap dan
ketegaran prinsip. Untuk yang pertama, jelas dilarang karena bertolak
belakang dengan prinsip kelembutan yang diajakan Islam, sedangkan
untuk yang kedua, sama sekali tidak bertentangan dengan prinsip
kelembutan karena ia hanya merupakan tindak lanjut dari proses amar
ma’ruf nahi munkar dengan kelembutan yang tidak terselesaikan.58
57 QS Ali-Imran: 159;
ﺎ َﻣِﺑَﻓ ٍﺔ َﻣ ْ ﺣ َ ر َن ِﻣ ِﱠ ﷲ َتْ ِﻧﻟ ْمُﮭَﻟ ْ وَﻟ َ و َت ْ ﻧ ُﻛﺎ ًّظَﻓ َظِﯾﻠ َ ﻏ ِبْﻠَﻘْﻟااو ﱡﺿَﻔ ْ ﻧﻻ ْن ِﻣ َكِﻟ ْ و َ ﺣ ُف ْ ﻋﺎَﻓ ْمُﮭ ْ ﻧ َ ﻋ ْرِﻔ ْ ﻐ َﺗ ْ ﺳا َ و ْمُﮭَﻟ ْم ُھ ْ ر ِ وﺎ َﺷ َ وﻲِﻓ
 ِر ْ ﻣﻷا
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut terhadap
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Dan
QS al-Nahl: 125;
 ُع ْ داﻰَِﻟإ ِلﯾِﺑ َ ﺳ َكﱢﺑ َ ر ِﺔ َﻣ ْ ﻛِﺣْﻟﺎِﺑ ِﺔ َ ظ ِ ﻋ ْ و َﻣْﻟا َ و ِﺔ َﻧ َ ﺳ َ ﺣْﻟا ْمُﮭْﻟ ِ دﺎ َ ﺟ َ وﻲِﺗﱠﻟﺎِﺑ َﻲ ِھ ُن َﺳ ْ ﺣَأ ﱠ ِنإ َكﱠﺑ َ ر َ و ُھ ُمَﻠ ْ َﻋأ ْن َﻣِﺑ ﱠل َﺿ ْن َﻋ ِﮫِﻠﯾِﺑ َ ﺳ
 َ و ُھ َ و ُمَﻠ ْ َﻋأ َنﯾ ِ د َﺗ ْﮭ ُﻣْﻟﺎِﺑ
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
58 Wawancara Eneng Purwanti dengan Habib Rizieq, Petamburan Jakarta 05 Maret
2005.
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Menurut FPI, ada dalil-dalil yang mengacu kepada
dibolehkannya bersikap keras dan tegas baik dalam al-Quran maupun
Sunnah, dalil-dalilnya adalah sebagai berikut:
a. Ayat-ayat al-Quran:
 َ ﻦﯾ ِﺬﱠﻟا َ و ِ ﱠ ﷲ ُلﻮُﺳ َر ٌﺪ ﱠﻤ َ ﺤ ُﻣ ُْﻢَﮭﻨَْﯿﺑ ُءﺎ َﻤ َ ﺣ ُر ِرﺎﱠﻔ ُﻜْﻟا َﻰﻠ َﻋ ُءا ﱠﺪ ِ َﺷأ ُﮫ َﻌ َﻣ٥٩
Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang
bersama dengan Dia adalah keras terhadap orang-orang kafir,
tetapi berkasih sayang sesama mereka.
 َرﺎﱠﻔ ُﻜْﻟا ِﺪِھﺎ َ ﺟ ﱡ ِﻲﺒﱠﻨﻟا َﺎﮭﱡَﯾأ َﺎﯾ َ ﺲِْﺌﺑ َ و ُﻢﱠَﻨﮭ َ ﺟ ْ ُﻢھا َ ْوﺄ َﻣ َ و ْ ﻢِﮭَْﯿﻠ َﻋ ُْﻆﻠ ْﻏا َ و َ ﻦِﯿِﻘﻓَﺎﻨ ُﻤْﻟا َ و
 ُﺮﯿ ِﺼَﻤْﻟا٦٠
Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-
orang munafik itu, dan bersikap keraslah terhadap mereka. tempat
mereka ialah Jahannam. dan itu adalah tempat kembali yang
seburuk-buruknya.
 ًَﺔﻈْﻠ ِﻏ ْ ﻢ ُﻜِﯿﻓ اوُﺪ ِ َﺠﯿْﻟ َ و ِرﺎﱠﻔ ُﻜْﻟا َ ﻦ ِﻣ ْ ﻢ َُﻜﻧُﻮَﻠﯾ َ ﻦﯾ ِﺬﱠﻟا اُﻮِﻠﺗَﺎﻗ اُﻮﻨ َﻣآ َ ﻦﯾ ِﺬﱠﻟا ﺎَﮭﱡَﯾأ َﺎﯾ
 َ ﻦِﯿﻘﱠﺘ ُﻤْﻟا َﻊ َﻣ َ ﱠ ﷲ ﱠ َنأ اﻮ ُ َﻤﻠ ْﻋا َ و٦١
Hai orang-orang yang beriman, perangilah orang-orang kafir yang
di sekitar kamu itu, dan hendaklah mereka menemui kekerasan
daripadamu, dan ketahuilah, bahwasanya Allah bersama orang-
orang yang bertaqwa.
b. Sunnah
Dasar hadis yang dipakai oleh FPI tentang sikap tegas dan keras dalam
berdakwah yaitu himmah Rasulullah Saw yang begitu kuat untuk
59 QS al-Fath: 29
60 QS al-Taubah: 73 dan QS al-Tahrim :9
61 QS al-Taubah : 123
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membakar rumah kaum munafiq yang tidak mau salat berjamaah
bersama beliau dan sahabat lainnya di Masjid Madinah sebagaimana
hadis nabi yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah yang berbunyi:
آ ﻢﺛ ﺐﻄﺤﯿﻓ ﺐﻄﺤﺑ ﺮﻣآ نأ ﺖﻤﻤھ ﺪﻘﻟ هﺪﯿﺑ ﻰﺴﻔﻧ ىﺬﻟاو ﺎﮭﻟ نذﺆﯿﻓ ةﻼﺼﻟﺎﺑ ﺮﻣ
ﻢﮭﺗﻮﯿﺑ ﻢﮭﯿﻠﻋ قﺮﺣﺄﻓ ﻞﺟر ﻰﻟإ ﻒﻟﺎﺧأ ﻢﺛ سﺎﻨﻟا مﺆﯿﻓ ﻼﺟر ﺮﻣآ ﻢﺛ٦٢
Artinya: Demi yang jiwaku ada di tangan-Nya, sungguh aku
ingin memerintahkan pengumpulan kayu bakar kemudian
dikumpulkan kayu tersebut. Setelah itu aku perintahkan untuk
dilaksanakan panggilan salat. Kemudian aku perintahkan seseorang
untuk mengimami orang-orang yang salat (berjamaah di masjid).
Sedangkan aku akan mendatangi orang-orang (yang tidak salat
berjamaah), maka aku akan membakar rumah mereka.
Menurut FPI, hal yang tidak masuk akal, bila kekerasan secara
mutlak divonis sebagai sesuatu yang tercela dan dilarang. Bukankah
sudah menjadi kesepakatan masyarakat internasional bahwa tentara
suatu negara dibenarkan untuk menyerang dan menembak, bahkan
membunuh musuh dalam membela kedaulatan bangsa dan negara. Dan
polisi suatu negara juga dibenarkan menembak mati para penjahat
tatkala tidak ada pilihan lain untuk mengatasinya. Semua itu
merupakan kekerasan terpuji, bahkan kekerasan yang menjadi
keharusan demi melindungi kedamaian dan kelembutan63.
Masih menurut FPI, dalam menentukan dalil, tidak boleh hanya
mengambil dalil-dalil kelembutan dengan mengabaikan dalil-dalil
kekerasan, atau sebaliknya karena keduanya sama-sama datang dari
62 Muwat}t}a Ma>lik, Kita>b al-S{alah al-Jama>’ah bab fadl s}ala>t al- Jama>’ah ‘ala s}ala>h al-
faddi. No. 289.
63 Di sini FPI telah keliru dalam membuat suatu analogi, apa yang dilakukan tentara
atau polisi suatu negara tidak bisa disamakan dengan apa yang dilakukan massa FPI,
tentara dan polisi bertindak (baca melakukan tindakan represif) tentu berdasarkan
aturan dan atas nama negara. Sebagaimana tafsiran kontekstual fal yughayyir
biyadih adalah wewenang pemerintah/penguasa (negara).
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sumber hukum yang sah, yaitu al-Quran dan al-Sunnah64. FPI
menyimpulkan bahwa lembut dan keras hanya soal teknis amar ma’ruf
nahi munkar. Lembut ada tempatnya dan keraspun ada saatnya. Satu
hal yang penting dikedepankan adalah kelembutan dan jadikan sikap
keras dan tegas sebagai solusi yang paling akhir65. Keduanya benar
selama berjalan di atas rel syariat.
Adapun penghancuran atau pembakaran tempat maksiat
merupakan salah satu teknis dalam ber-amar ma’ruf nahi munkar, yang
kedudukan hukumnya kembali kepada hukum fiqh yang lima yaitu;
wajib, mandub, mubah, makruh dan haram. Penentuan hukum itu
sendiri sangat bergantung kepada tingkat manfaat dan mudarat yang
ditimbulkan, dengan tidak terlepas dari pengaruh situasi dan kondisi
yang ada.
Menyangkut hukum penghancuran atau pembakaran tempat
maksiat, maka sebagai gambaran, kemungkinan hukum yang muncul
yaitu; pertama wajib jika kemungkarannya tidak bisa dihilangkan
kecuali dengan dihancurkan atau dibakar, sedang mudharat
penghancuran atau pembakaran tidak ada sama sekali. Kedua, mandub
jika manfaat penghancuran atau pembakaran jauh lebih besar daripada
mudharatnya, dan kemudharatan tersebut mudah dihindarkan. Ketiga,
mubah jika manfaat penghancuran atau pembakaran jauh lebih besar
daripada mudharatnya, dan kemudharatan tersebut sulit dihindarkan.
Keempat, makruh jika manfaat dan mudharatnya seimbang, dan
kelima, haram jika mengantarkan kepada mudharat yang lebih besar.66
64 Wawancara Eneng Purwanti dengan Habib Rizieq, Petamburan Jakarta 05 Maret
2005.
65 FPI sebelum melakukan tindakan “main hakim sendiri” sebenarnya telah melalui
beberapa prosedur, termasuk memberi peringatan. Tetapi mereka rupanya tidak sabar
dengan proses dialog dalam melakukan perubahan sebagai wujud sikap lembut, dan
kata-kata saja tidak cukup (la> yughni an qawl) mereka berusaha melakukan
perubahan melalui perbuatan (kekerasan).
66 Muhammad Habib Rizieq, Dialog Amar Ma’ruf Nahi Munkar (Jakarta: CV. Ibnu
Sidah, 2004), 221.
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Menurut Abdurrahman Wahid, kekerasan dalam Islam hanya
diperbolehkan jika umat Islam diusir dari tempat tinggal mereka67. Ini
pun masih diperdebatkan oleh sebagian ulama. Misalnya perdebatan
tentang bolehkah kaum membunuh orang lain jika jiwanya sendiri
tidak terancam.68
Penulis lebih setuju bahwa dakwah, seruan ’ila> sabi>l rabbik,
harus mengutamakan cara hikmah dan perkataan yang baik. Dakwah
dengan kekerasan hanya akan menimbulkan kemunafikan dan
kebencian. Dalam al-Quran ditegaskan bahwa tidak ada paksaan dalam
agama. Menarik untuk dicermati bagaimana Islam menggunakan cara
hikmah dalam merubah perilaku komunitas Arab di zaman dahulu
yang suka meminum khamr, ada tahapan-tahapan yang dilakukan.
Rasulullah Saw tidak serta merta memaksa orang untuk meninggalkan
minuman keras yang sudah menjadi budaya pada waktu itu. Ada tiga
tahapan yang ditempuh oleh Rasulullah Saw sebagaimana yang
terekam dalam al-Quran;
67 Sikap Abdurrahman Wahid ini sesuai dengan QS al-Hajj: 39-40.
 َن ِ ُذأ َنﯾ ِ ذﱠِﻠﻟ َنُوﻠ َﺗﺎَﻘُﯾ ْمُﮭ ﱠَﻧﺄِﺑاو ُﻣِﻠ ُظ ﱠ ِنإ َ و َ ﱠ ﷲﻰَﻠ َﻋ ْم ِھ ِ ر ْﺻَﻧ ٌرﯾ ِ دَﻘَﻟ- َنﯾ ِ ذﱠﻟااو ُﺟ ِ ر ْ ُﺧأ ْ ن ِﻣ ْم ِھ ِ رﺎ َﯾ ِ د ِر ْ ﯾ َ ﻐِﺑ ﱟ ق َ ﺣِﻻإ ْ َنأاُوﻟوُﻘ َﯾ
ﺎ َﻧ ﱡﺑ َ ر ُﱠ ﷲﻻ ْ وَﻟ َ و ُﻊ ْﻓ َ د ِﱠ ﷲ َسﺎﱠﻧﻟا ْمُﮭ َﺿ ْ ﻌ َﺑ ٍ ض ْ ﻌ َﺑِﺑ ْت َﻣ ﱢ دُﮭَﻟ ُﻊ ِ ﻣا َ و َﺻ ٌﻊ َﯾِﺑ َ و ٌتا َ وَﻠ َﺻ َ و ُدِﺟﺎ َﺳ َﻣ َ و ُر َﻛ ْ ذ ُﯾﺎ َﮭﯾِﻓ ُم ْ ﺳا ِﱠ ﷲا ً رﯾِﺛ َﻛ
 ﱠ ن َ ر ُﺻْﻧ َ َﯾﻟ َ و ُﱠ ﷲ ْن َﻣُه ُ ر ُﺻْﻧ َﯾ ﱠ ِنإ َ ﱠ ﷲ ﱞي ِ وَﻘَﻟ ٌزﯾ ِ ز َﻋ
telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena
Sesungguhnya mereka telah dianiaya. dan Sesungguhnya Allah, benar-benar
Maha Kuasa menolong mereka itu, 40. (yaitu) orang-orang yang telah diusir dari
kampung halaman mereka tanpa alasan yang benar, kecuali karena mereka
berkata: "Tuhan Kami hanyalah Allah". dan Sekiranya Allah tiada menolak
(keganasan) sebagian manusia dengan sebagian yang lain, tentulah telah
dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah ibadat orang Yahudi
dan masjid- masjid, yang di dalamnya banyak disebut nama Allah. Sesungguhnya
Allah pasti menolong orang yang menolong (agama)-Nya. Sesungguhnya Allah
benar-benar Maha kuat lagi Maha perkasa,
68 Abdurrahman Wahid, Islamku Islam Anda Islam Kita: Agama Masyarakat Negara
Demokrasi, (Jakarta: The Wahid Institute, 2006), xxviii.
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Pertama, pemberitahuan bahwa bahaya minuman keras itu lebih
besar dari manfaatnya69.
Kedua, pelarangan secara bertahap yakni tidak boleh mabuk
kalau salat, jarak antara satu salat dengan salat yang lain relatif
berdekatan, kecuali antara isya’ dengan subuh. Hal ini juga akan
membuat orang Islam pada waktu itu akan berfikir ulang ketika
hendak minum khamar70.
Ketiga, pelarangan secara total terhadap minuman keras
(khamar) dengan penegasan bahwa perilaku itu adalah perbuatan
setan.71
69 QS 2:219:
 َك َﻧُوَﻟﺄ ْ ﺳَﯾ ِن َﻋ ِر ْ ﻣ َ ﺧْﻟا ِر ِ ﺳ ْ ﯾ َﻣْﻟا َ و ْلُﻗﺎ َﻣ ِﮭﯾِﻓ ٌم ْ ِﺛإ ٌرﯾِﺑ َﻛ ُﻊِﻓﺎ َﻧ َﻣ َ و ِسﺎﱠﻧِﻠﻟﺎ َﻣُﮭ ُﻣ ْ ِﺛإ َ و ُر َﺑ ْ َﻛأ ْن ِﻣﺎ َﻣ ِﮭ ِ ﻌ ْﻔ َﻧ
mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada
keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi
dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya".
70 QS 4:43
ﺎ َﯾﺎ َﮭ ﱡَﯾأ َنﯾ ِ ذﱠﻟااوُﻧ َﻣآﻻاوُﺑ َ ر ْﻘ َﺗ َةﻼ ﱠﺻﻟا ْمُﺗ ْ َﻧأ َ وى َ رﺎ َﻛ ُﺳﻰﱠﺗ َ ﺣاوُﻣَﻠ ْ ﻌ َﺗﺎ َﻣ َنُوﻟوُﻘ َﺗ
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam
Keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan.
71 QS 5:90-91:
ﺎ َﯾﺎ َﮭ ﱡَﯾأ َنﯾ ِ ذﱠﻟااوُﻧ َﻣآﺎ َﻣ ﱠِﻧإ ُر ْ ﻣ َ ﺧْﻟا ُر ِ ﺳ ْ ﯾ َﻣْﻟا َ و ُبﺎ َﺻ ْﻧﻷا َ و ُمﻻ ْ زﻷا َ و ٌس ْ ﺟ ِ ر ْن ِﻣ ِل َﻣ َﻋ ِنﺎ َط ْ ﯾﱠﺷﻟاُهوُﺑِﻧ َﺗ ْ ﺟﺎَﻓ ْم ُﻛﱠﻠ َ ﻌَﻟ َنو ُﺣِﻠ ْﻔُﺗ
)٩٠(ﺎ َﻣﱠِﻧإ ُدﯾ ِ رُﯾ ُنﺎ َط ْ ﯾ ﱠﺷﻟا ْ َنأ َﻊِﻗوُﯾ ُم ُﻛ َﻧ ْ ﯾ َ ﺑ َة َ وا َ د َ ﻌْﻟاﺎ َﺿ ْ ﻐ َﺑْﻟا َ و َءﻲِﻓ ِر ْ ﻣ َ ﺧْﻟا ِر ِ ﺳ ْ ﯾ َﻣْﻟا َ و ْم ُﻛ ﱠ د ُﺻَﯾ َ و ْن َﻋ ِر ْ ﻛ ِ ذ ِﱠ ﷲ ِن َﻋ َ و
 ِةﻼ ﱠﺻﻟا ْلَﮭَﻓ ْمُﺗ ْ َﻧأ َنوُﮭ َﺗ ْ ﻧ ُﻣ)٩١(
Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi,
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah Termasuk
perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan.
Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan
kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, dan
menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang; Maka berhentilah
kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu).
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C. Penutup
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa pemahaman atau
pendekatan tekstual maupun kontekstual telah ada semenjak zaman
Rasulullah Saw, dan bahkan Rasulullah Saw sendiri tidaklah
mempermasalahkan perbedaan pemahaman tersebut.
Pemahaman hadis secara tekstual dilakukan bila hadis yang
bersangkutan setelah dihubungkan dengan segi-segi yang berkaitan
dengannya (misalnya latar belakang terjadinya, tetap menuntut
pemahaman sesuai dengan apa yang tertulis dalam teks hadis).
Sedangkan pemahaman hadis secara kontekstual dilakukan bila dibalik
teks suatu hadis, ada petunjuk kuat yang mengharuskan untuk
dipahami tidak sebagaimana maknanya yang tersurat (tekstual).
Yang menarik untuk dicermati adalah masing-masing
pendekatan tersebut membawa dampak yang berbeda dalam metode
atau perilaku dakwah yang digunakan. Bagi mereka yang
menggunakan pendekatan tekstual terutama yang tertutup, cara
dakwah mereka cenderung keras, kaku, eksklusif, legal terhadap
syariat yang lebih mengutamakan kekerasan daripada jalan damai.
FPI tidak dapat dipungkiri telah mendapat stigma sebagai
ormas yang sering melakukan kekerasan atas nama agama72, tetapi
seiring berjalannya waktu dan proses pendewasaan pemikiran, FPI
telah banyak melakukan pembenahan dalam aksi dakwahnya, termasuk
ucapan Habib Rizieq bahwa FPI tidak akan anarkis73. Hal ini tidak
lepas dari berbagai kritikan dan sorotan yang ditujukan kepada FPI
yang mengatasnamakan Islam, tetapi cara dakwahnya juga banyak
ditentang oleh kalangan muslim.
72 Lihat Zachary Abuza, Political Islam and Violence in Indonesia, (London:
Routledge, 2007), 66.
73 Wawancara Habib Rizieq di TvOne.
http://www.youtube.com/watch?v=Cx0S6swpj0A diakses 13 Juni 2012.
Pemahaman Tekstual dan Implikasinya terhadap gerakan dakwah FPI 47
Jurnal Adzikra, Vol. 03, No. 1, (Januari-Juni) 2012
ISSN: 2087-8605
Wajah muslim Indonesia sebelum munculnya kelompok-
kelompok garis keras di Indonesia (termasuk FPI), cenderung santun
dan toleran. Namun dengan adanya aksi-aksi kelompok garis keras
berubahlah citra muslim Indonesia menjadi garang, kejam, penuh
kebencian dan berhak untuk menguasai. Pemahaman tekstual-tertutup
atas teks-teks keagamaan dan hanya menerima kebenaran sepihak
(terutama hadis amar ma’ruf nahi munkar) tidak dapat dipungkiri
menjadi penyebab cara dakwah dengan kekerasan yang mereka pilih.
Penulis sendiri melihat persoalan atau penilaian baik dan
buruk itu bukan pada cara atau metode dakwah yang dipakai
(termasuk pemahaman) tetapi lebih kepada hasil yang ditimbulkan.
Kalau kekerasan yang ditonjolkan tetapi malah akan merusak citra
agama Islam yang dikenal dengan rahmat lil ‘a>lami>n, maka sebaiknya
kekerasan tidak dilakukan.
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